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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji pemberitaan RCTI pada menjelang kejatuhan Presiden Soeharto pada bulan Mei 1998.

Krisis ekonomi sejak awal tahun 1997 memicu gelombang aksi mahasiswa yang kemudian diikuti oleh

berbagai unsur dari kalangan kelas menengah serta massa akar rumput di perkotaan. Aksi-aksi protes yang

dimotori mahasiswa sendiri menjadi semakin besar, sebagian karena pemberitaan media baik di dalam

maupun di luar negeri yang memblow-up aksi-aksi tersebut, sehingga mampu menekan institusi-institusi

politik formal seperti DPR/MPR untuk menuntut Soeharto mundur dari jabatan Presiden. Selain itu,

pemberitaan media tentang krisis ekonomi dan kerusuhan massal dengan berbagai dampaknya terhadap

kehidupan masyarakat mampu membangun image tentang situasi chaos dan ketidak-berdayaan negara

mengendalikan situasi yang ada, dengan demikian mendelegitimasi penguasa negara.

 

RCTI sebagai media yang sebagian besar sahamnya dimiliki Bambang Trihatmojo yang tidak lain dari anak

Presiden Soeharto ternyata juga menunjukkan resistensinya terhadap kekuasaan negara. Fakta tersebut

membuktikan bahwa media sebenarnya tidak pernah bersifat monolit menampilkan ideologi tunggal.

Sebaliknya, media sebenarnya senantiasa menampakkan pluralitas ideologi dan kepentingan. Bahkan di

negara-negara totalitarian, wajah media tidak semata-mata mewakili kepentingan negara, melainkan juga

kepentingan berbagai pihak yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan negara.

 

Selama pemerintahan Orde Baru di bawah Jenderal Soeharto, media diposisikan sebagai aparat ideologi

negara, sebagai bagian dari instrumen politik hegemoni negara. Namun negara sebenarnya tidak pernah

mampu sepenuhnya mengontrol media. Sekecil apapun selalu ada ruang yang bisa dimanfaatkan untuk

melakukan resistensi. Realitas masyarakat dan negara Orde Baru sebenarnya sangat kompleks. Struktur

ekonomi-politik Orde Baru tidak bersifat kaku, monolit dan tidak tergoyahkan. Sebaliknya struktur

ekonomi-politik Orde Baru mengandung kontradiksi-kontradiksi, baik yang bersifat internal maupun yang

berasal dari faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi-politik global. Berbagai kontradiksi itulah yang

memungkinkan lahirnya peluang bagi resistensi terhadap negara. Studi yang dilakukan dalam tesis ini

menunjukkan bahwa media sebenarnya lebih sebagai "the battle ground for competing ideologies" daripada

sebagai apparatus ideologi yang senantiasa tunduk dan takluk kepada negara.
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